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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bimbingan KTI 
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Lampiran 2. Laporan Kemajuan 
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Lampiran 3. Berita Acara 
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Lampiran 4. Informed Consent 
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Lampiran 5. Lembar Observasi 
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Lampiran 6. Review Jurnal 

REVIEW JURNAL 

 

NO JUDUL PENELITIAN 
METODE 

PENELITIAN 
SAMPLE HASIL KESIMPULAN 

1 Efektifitas Pijat 

Bayi Dalam 

Mengurangi 

Frekuensi Diare 

Pada Bayi Usia 6 – 

24 Bulan 

 

https://www.jurna

l.unar.ac.id/index.

php/health/article/

view/1375 

 

 

 

Berliana Irianti 

& Nur Israyati  

 

Jenis penelitian 

yang dilakukan 

adalah Quasi 

experimental 

dengan metode 

One Group Pretest 

Posttest. 

 

Sampel yang 

digunakan adalah 

bayi yang 

mengalami diare 

sebanyak 25 

orang. 

 

Hasil uji wilcoxon pada tabel di atas 

dapat dilihat nilai p value = 0.000, 

karena nilai p value < nilai α = 0,05. 

Dapat dikatakan bahwa Pijat bayi 

efektif dalam menurunkan frekuensi 

diare pada balita. Ini terlihat pada nilai 

rerata sebelum dilakukan pijat adalah 

6,32 dan setelah dilakukan pijat terjadi 

penurunan frekuensi diare yaitu dengan 

rerata 2,64.  

 

Untuk mengurangi angka 

kematian dan morbiditas 

yang disebabkan oleh 

penyakit diare, tenaga 

kesehatan harus dilatih 

dalam menangani diare 

secara cepat dan tepat. 

Selain itu, penting untuk 

menggunakan terapi 

alternatif seperti pijat 

bayi sebagai pengobatan 

diare. 

 

2 Pelaksanaan Pijat 

Diare Pada Bayi 

Diare di PMB 

Murtinawita 

Pekanbaru Tahun 

2020 

 

https://prosiding.h

tp.ac.id/index.php
/prosiding/article/

view/90 

Een Husanah & 

Salnis Midian 

Haria 

Metode yang  

dilakukan dengan 

memberikan 

ceramah  

langsung dan 

leafleat berisi 

materi dan  

gambar yang 

menarik serta 
tanya jawab  

Hasil 

menunjukkan 

bahwa kegiatan 

yang dilaksanakan 

dapat mengatasi 

masalah diare 

pada bayi dan ibu 

dapat 

mempraktikkan 
pijat diare 

 

Hasil menunjukkan bahwa kegiatan 

yang dilaksanakan dapat mengatasi 

masalah diare pada bayi dan ibu dapat 

mempraktikkan pijat diare 

 

Pijat diare dapat 

mengatasi masalah diare 

pada bayi dan 

memberikan manfaat 

bagi ibu dan bayi. Bayi 

dapat menjadi lebih rileks 

dan tenang serta dapat 

menjalin hubungan kasih 

sayang antara ibu dan 
anak. 
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seputar diare pada 

bayi serta praktik 

pijat diare pada 

bayi. 

3 Baby Massege 

Terhadap 

Frekuensi Buang 

Air Besar Pada 

Balita Dengan 

Diare 

 

https://ppjp.ulm.a

c.id/journal/index.
php/berkala-

kesehatan/article/

view/7025 

Happy 

Marthalena 

Simanungkalit 

& Siska 

 

Desain penelitian 

yang digunakan 

adalah Quasi 

Exsperiment 

dengan metode two 

group. 

 

24 balita, terbagi 

menjadi dua 

kelompok yaitu 

kelompok kontrol 

dan kelompok 

intervensi 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

adanya pengaruh antara frekuensi diare 

sebelum dipijat dengan sesudah dipijat 

karena nilai p-value= 0,000 karena nilai 

p-value < nilai α = 0.05, maka terdapat 

pengaruh frekuensi BAB sebelum dan 

sesudah diberikan pijat bayi atau dapat 

dikatakan pijat bayi efektif untuk 

menurunkan frekuensi BAB. Dapat 
dilihat juga pada perbandingan nilai 

rata-rata, pada nilai rata-rata frekuensi 

BAB sebelum dilakukan pijat bayi 

adalah 13,00 dan mengalami penurunan 

pada nilai rata-rata sesudah dilakukan 

pijat bayi yaitu 2,00 karena semakin 

kecil nilai maka semakin baik. 

 

Ada perbedaan rata-rata 

frekuensi diare yang 

signifikan pada balita 

antara kelompok 

intervensi yang diberikan 

Baby Massage dengan 

kelompok kontrol tidak 

diberikan Baby Massage 

 

4 Hubungan Antara 

Pijat Diare 

Dengan Intensitas 

Diare Pada Balita 
Di Wilayah 

Puskesmas Mijen 

Semarang 

 

https://ejurnal.poli

teknikpratama.ac.i

d/index.php/Detec

tor/article/view/12

04 

Hamidatu 

Faishara, Nella 

Vallen Ika 

Puspita, & 
Mudy 

Oktiningrum  

 

Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

kuantitatif dengan 

menggunakan 
Teknik analisis 

Korelasi Pearson 

(Product Moment 

Pearson). 

 

Populasi yang 

diambil pada 

penelitian ini 

adalah balita 
dengan usia di 

bawah usia 5 

tahun yang berada 

di Puskesmas 

Mijen, Kota 

Semarang. Teknik 

pengambilan 

sampel dilakukan 

dengan cara total 

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa 

siginifikansi pijat diare terhadap 

intensitas diare pada balita di wilayah 

Puskesmas Mijen, Semarang adalah 
sebesar 0.001(pvalue > 0,05). Intensitas 

diare balita sesudah dilakukan pijat 

diare yang mengalami intensitas diare 

sering sebanyak 2 balita (16,7%), 

intensitas diare jarang sebanyak 6 balita 

(50,0%) dan intensitas diare normal 

terjadi pada 4 balita (33,3%) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan pijat diare terhadap intensitas 

Dapat disimpulkan 

terdapat hubungan pijat 

diare terhadap intensitas 

diare pada balita di 
wilayah Puskesmas 

Mijen, Semarang. 
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sampling dengan 

sampel sebanyak 

12 balita. 

diare pada balita di wilayah Puskesmas 

Mijen, Semarang 

 

 

5 Efektifitas Pijat 

Bayi Terhadap 

Frekuensi Buang 

Air Besar (BAB) 

Pada Anak Usia 6-

24 Bulan Dengan 

Diare Di SMC RS 

Telogorejo 

 
http://ejournal.stik

estelogorejo.ac.id/

index.php/jikk/arti

cle/view/548 

Marina Duwi 

Hapsari, Sri 

Hartini, & 

Achmad 

Solechan 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain One Group 

Pre-test Post- test 

Design yaitu 

merupakan cara 

pengukuran 

didepan (pre-test) 

sebelum adanya 
perlakuan 

(Experimental 

Treatment) dan 

setelah itu 

dilakukan 

pengukuran lagi 

(post-test) (Nasir, 

Muhith, & 

Ideputri, 2011, 

hlm.174) 

 

20 Responden 

dengan teknik 

Purpossive 

Sampling 

 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

frekuensi BAB sebelum dan sesudah 

diberikan pijat bayi atau dapat 

dikatakan pijat bayi efektif untuk 

menurunkan frekuensi BAB. Analisis 

peneliti dari hasil penelitian dan jurnal 

terkait berdasarkan frekuensi BAB 

sebelum dan sesudah diberikan terapi 
pijat. Pijat bayi dapat memacu saraf 

vagus dan juga akan memacu hormon 

absorbsi/penyerapan makanan seperti 

insulin dan gastrin, dimana kedua 

hormon tersebut akan meningkatkan 

absorbsi makana 

Dari hasil penelitian 

menunjukkan, pijat bayi 

berpengaruh terhadap 

penurunan frekuensi 

BAB dan tingkat dehirasi 

pada anak usia 0-2 tahun 

dengan diare. 
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Lampiran 7. SAP & LEAFLET 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

PIJAT DIARE PADA BALITA 

 

Topik/masalah  : Diare 

Sub topic  : Pijat diare pada balita 

Tempat  : RSUD Majalaya 

Hari/tanggal  : 22 Januari 2025 

Waktu   : 30 menit 

Sasaran  : Orang tua An. A & An. G 

I. Pendahuluan 

Bayi baru lahir normal adalah bayi yang lahir dengan umur kehamilan 

37 minggu sampai 42 minggu dengan berat lahir 2.500 gram sampai 4000 gram, 

cukup bulan, langsung menangis dan tidak ada cacat bawaan, serta ditandai 

dengan pertumbuhan dan perkembangan yang cepat. Bayi merupakan makhluk 

yang sangat peka dan halus, apakah bayi itu akan terus tumbuh dan berkembang 

dengan sehat, sangat bergantung pada proses kelahiran dan perawatannya. Tidak 

saja cara perawatannya, namun pada pola pemberian makan juga sangat 

mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan bayi.Bayi dapat 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu bayi cukup bulan, bayi premature, dan bayi 

dengan berat lahir rendah (BBLR). Bayi (usia 0-11 bulan) merupakan masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat yang mencapai puncaknya pada 

usia 24 bulan, sehingga kerap diistilahkan sebagai periode emas sekaligus 

periode kritis. 

Diare dalam penelitian ini adalah suatu gejala dengan tanda-tanda adanya 

perubahan bentuk dan konsistensi tinja yang cair dan frekuensi buang air besar 

lebih dari biasanya (3 kali dalam sehari) buang air hingga lima kali sehari dan 

fesesnya lunak. Neonatus diyatakan diare bila frekuensi buang air besar sudah 

lebih dari 4 kali, sedangkan untuk bayi berumur lebih dari 1 bulan dan anak , bila 

frekuensi lebih dari 3 kali. 

II. Tujuan Umum 

Setelah penyuluhan, peserta mampu memahami cara melakukan pijat 

untuk membantu mengurangi gejala diare pada balita. 

III. Tujuan Khusus 
1. Peserta mengetahui manfaat pijat pada balita dengan diare. 

2. Peserta mengenali teknik dan langkah-langkah pijat diare yang aman dan 

efektif. 

3. Peserta mampu mempraktikkan pijat diare dengan benar 

IV. Materi 

1. Pengertian diare pada balita 

2. Tanda dan gejala diare pada balita 
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3. Manfaat pijat pada diare 

4. Tehnik pijat untuk diare pada balita 

5. Hal yang harus diperhatikan saat melakukan pijat diare 

V. Metode 

1. Ceramah 

2. Demonstrasi pijat 

3. Tanya jawab 

VI. Media 

Leaflet 

VII. Kegiatan penyuluhan 
Kegiatan Penyuluhan Kegiatan 

Audiens 

Metode Media Waktu 

Pembukaan: 

1. Salam pembuka 

2. Tujuan 

3. Kontrak waktu 

4. Evaluasi dan 

validasi 

Menjawab salam, 

Menyimak, 

Mendengarkan 

Ceramah  - 5 menit 

Isi : 

1. Menjelaskan 

pengertian diare 

pada balita 

2. Menjelaskan 
tanda dan gelaja 

diare pada balita  

3. Menjelaskan 

manfaat pijat 

diare 

4. Menjelaskan 

tehnik pijat 

untuk diare 

pada balita 

5. Menjelaskan hal 

yang harus 

diperhatikan 
saat melakukan 

pijat diare 

Menyimak dan 

mendengarkan 

dengan antusias 

Ceramah dan 

demonstrasi 

pijat 

Leaflet 10 menit 

Evaluasi : 

Orang tua dapat : 

1. Mengetahui 

pengertian diare 

pada balita 

2. Mengetahui 

tanda dan gejala 

diare pada balita  

3. Mengetahui 

manfaat pijat 
pada diare 

4. Mengetahui 

tehnik pijat 

Individu dapat 

menjawab 

pertanyan 

Diskusi  - 10 menit 
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Kegiatan Penyuluhan Kegiatan 

Audiens 

Metode Media Waktu 

untuk diare 

pada balita 

5. Mengetahui hal 

yang harus 

diperhatikan 

saat melakukan 

pijat diare 

Penutup : 

1. Evaluasi 

2. Menyimpulkan 

3. Salam penutup 

Individu 

menjawab salam 

dan terimakasih 

Ceramah  - 5 menit  

 

VIII. Evaluasi  

1. Evaluasi persiapan 

a. Menyiapkan materi penyuluhan 

b. Menyiapkan tempat 

c. Menyiapkan leaflet 

2. Evaluasi proses  

a. Individu sudah siap sesuai waktu yang sudah ditentukan  

b. Memberi penyuluhan tentang pijat diare pada balita 

c. Orang tua antusias bertanya tentang hal-hal yang tidak diketahui 

3. Evaluasi hasil  

a. Orang tua dapat mengetahui pengertian diare pada balita 

b. Orang tua dapat mengetahui tanda dan gejala diare pada balita 

c. Orang tua dapat mengetahui manfaat pijat pada diare 

d. Orang tua dapat mengetahui tehnik pijat untuk diare pada balita 

e. Orang tua dapat mengetahui hal yang harus diperhatikan saat 

melakukan pijat diare 

IX. Lampiran 

1. Pengertian Diare pada Balita 

Diare adalah kondisi di mana anak buang air besar (BAB) lebih 

dari tiga kali sehari dengan konsistensi feses cair atau sangat lunak. Diare 

pada balita dapat disebabkan oleh:  

a. Infeksi virus atau bakteri. 

b. Intoleransi makanan. 

c. Konsumsi makanan yang tidak higienis. 

d. Gangguan pencernaan lainnya. 

2. Tanda dan Gejala Diare pada Balita 

a. BAB cair lebih dari tiga kali sehari. 

b. Perut kembung atau kram. 

c. Kehilangan nafsu makan. 

d. Tanda dehidrasi: mulut kering, tidak ada air mata saat menangis, 

lemas, atau mata cekung. 

3. Manfaat Pijat pada Diare 

a. Meredakan kram perut: Gerakan pijat dapat membantu mengurangi 

rasa tidak nyaman akibat kram pada usus. 
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b. Merangsang sistem pencernaan: Membantu mengembalikan gerakan 

normal usus (peristaltik). 

c. Efek relaksasi: Pijat memberikan rasa nyaman dan menenangkan pada 

balita yang rewel akibat diare. 

4. Teknik Pijat untuk Diare pada Balita 

Persiapan: 

a. Pastikan tangan bersih dan hangat sebelum memijat. 

b. Gunakan minyak pijat bayi, seperti minyak kelapa, baby oil, atau 

minyak khusus bayi lainnya. 

c. Lakukan pijatan di tempat yang tenang dan nyaman agar bayi merasa 

rileks. 

Langkah-Langkah Pijat: 

a. Gerakan I Love You (I-L-U): 

1) "I": Usap perlahan dari bawah tulang rusuk kiri ke bawah dengan 

gerakan lurus. 

2) "L": Usap membentuk huruf L terbalik dari kanan perut atas ke 

kiri perut bawah. 

3) "U": Usap membentuk huruf U terbalik, dimulai dari kanan 

bawah perut, naik ke atas, lalu melingkar ke kiri. 

4) Manfaat: Gerakan ini membantu meredakan kram dan 

merangsang pembuangan gas. 

b. Gerakan Menggosok Perut: 

1) Gunakan jari-jari tangan Anda untuk menggosok perut bayi 

secara melingkar searah jarum jam. 

2) Lakukan pijatan dengan tekanan lembut. 

3) Manfaat: Membantu memperlancar sistem pencernaan. 

c. Gerakan Tekan Lembut: 

1) Dengan dua jari (telunjuk dan tengah), tekan lembut di sekitar 

pusar bayi selama 2-3 detik. 

2) Lakukan secara berulang sebanyak 6-12 kali. 

3) Manfaat: Membantu meredakan perut kembung dan mengurangi 

rasa tidak nyaman. 

d. Gerakan Bersepeda: 

1) Pegang kedua kaki balita, lalu gerakkan seperti sedang mengayuh 

sepeda. 

2) Lakukan secara perlahan selama 2-3 menit. 

3) Manfaat: Membantu meredakan gas di perut dan memperlancar 

pencernaan. 

e. Hal yang Harus Diperhatikan saat Melakukan Pijat Diare 

1) Kondisi Balita: Jangan memijat jika balita sangat rewel, perutnya 

terasa keras, atau menunjukkan rasa sakit berlebih. 

2) Konsultasi Dokter: Jika diare berlangsung lebih dari 2 hari, 

terdapat demam tinggi, darah pada feses, atau tanda dehidrasi 

berat, segera bawa ke dokter. 

3) Kebersihan: Selalu cuci tangan sebelum dan sesudah memijat 

untuk menjaga kebersihan. 



113 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

mitrakesmas.com mengatasi-diare-dengan-pijat-refleksi 

scribd.com SAP-PIJAT-DIARE 
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Lampiran 8. Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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